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f Dengan senang hati kami menyatakan kesediaan
untuk memberikan kata sambutan kepada gubahan ini
'mengenai Hak-hak Dasar Manusia dipandang dari sudut
isikap hidup, yang diwujudkan di dalam cita-cita Negara
Republik Indonesia.

_ Tidak dapat kami melepaskan diri daripada perasa-
\an bangga dan bersyukur kepada Tuhan, bahwa cita-
cita yang tinggi dan mulia terhadap Hak-hak Dasar
Manusia dalam hakekatnya telah berurat berakar di
'dalam filsafah Negara Republik Indonesia.

I

Prof Bahder Djohan

Menteri Pendidikan, Pengajaran
Jakarta, 17 Juni 1953. dan Kebudayaan

Kata sambutan II

Dengan ini kami menyatakan telah menerima kiriman
Saudara berupa buku ,Hak-hak dasar Manusia dan
Panca Sila Negara Republik Indonesia’: terima kasih
Saya ucapkan atas pengiriman tersebut.

Lain dari itu kami ingin menyatakan penghargaan
kami atas isinya buku tersebut, yang kami yakin sangat
berharga terutama bagi para pemimpin Indonesia; de-
ngan kata-kata yang mudah untuk dimengerti Saudara
telah berhasil menjelaskan materie ygﬁg:’--l‘?‘e@%;befat-
?ﬁ;WEan*é‘bhngro
V. 1 Déruitar ﬁs’!efﬁéeri: 1
gr\&e;:"feﬁi{af-g dan K.)

s M/ ¥ 17
W% N (ean b

Jakarta, 29 Oktober 1953




PENGANTAR KATA ' |

bagi cetakan ke I 1

Pada sidang pleno General Assembly ke
LINESCO di Paris tahun 1951 oleh Ketua Delegas
Indonesia Prof Dr Sardjito telah diuraikan dihadapag!
para utusan Negara-negara merdeka seluruh dunia, lim
dasar Negara kita yaitu Panca Sila. Penjelasan Kety
Delegasi kita itu ternyata menarik perhatian kalanga;
internasional.

Dalam satu percakapan pada Regional Conferency
UNESCO yang diadakan pada akhir tahun itu df
Bangkok, kepada Kepala Kantor Perwakilan UNESCQ
di Indonesia Dr A. Wolsky, saya telah memajukan betaps
pentingnya meninjau dasar-dasar Panca Sila Republil
Indonesia itu berhubung dengan hak-hak azasi Manusia

' Belum selang beberapa lama telah saya sampaikar
kepada beliau itu satu karangan pendek tentang hal
tersebut, dihubungkan pula dengan soal damai, untulf
diteruskan kepada Markas Besar UNESCO di Paris
agar isi karangan itu dapat diperhatikan oleh kalangan
kalangan internasional yang lebih luas. Begitu pula tekg
karangqn itu saya sampaikan kehadapan Yang Mulig
%\jlenterl Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan selakt
Ketua Panitia Nasional UNESCO untuk Indonesia.

Isi karangan tersebyt

- yang juga disampaikan kepadd
Majalah ...Hulj:um", telah menjadi dasar EI))uku kecilp inil
yang kami sajikan terutama kepada khalayak ramai d
¥ndx3r-neSIar tia dan muda, Priya maupun wanita. Meng:
ingat ?0?]’5_031 penting yang dikupas secara singkat dalan
buku {nl.'klranya hal itu ada gunanya juga bagi sekaliar
yang ingin mempelajari dasar-dagay kenegara;.?l kita dar
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ik
hak-hak azasi manusia pada umumnya, baik bagi mereka

yang masih duduk di bangku sekeclah maupun yang sudah
duduk di masyarakat besar.

Semoga sumbangan kami yang sederhana ini dapat
- diterima baik oleh kalangan yang luas dalam masyarakat
kita, yang kini sedang menyusun dan menyempurnakan
- dasar-dasar kenegaraan.

. Akhirulkalam dangan jalan ini saya menyampaikan
ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada semua
Saudara yang telah membantu kami pada penerbitan bukn
ini').

Salam,

Jakarta, 27 April 1953 Pengarang

ih. [’ozft Seriptum : Mengenai beberapa scal yang menjadi’ materi buku ini
f' lcl?lh dahulu dalam bentuk lain telah kami sajikan kepada khalayak umum,

yaitu tentang ,Hak berkumpul dan bersidang” (penerbitan PP PT th 1931)
dan ,Dasar-dasar demokrasi menurut ketatanegaraaan kita (dimuar dalam
| +Hukum” th 1952 No. 3). Bab 7 tentang hak berkeluarga dan kawin
1 ditambahkan atas sarana Sdr Ny S. Kartowiyono, pengurus Kongres

Wanita Indonesia, yang pada akhic bulan Desember 1952 telah ditunjuk
sebagai Ketua Delegasi Indonesia yang mengunjungi ,UNESCQO Seminar on
status of women in South Asia” di New Delhi (India).



PENGANTAR KATA

bagi cetakan ke Il

Pada waktu menyusun naskah untuk cetakan pertam
buku ini saya tak menduga sama sekali, buku kecil i
akan menjadi buku pelajaran pada sekolah tingkat tingg;
seperti sekarang pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pen
didikan. Hal ini kecuali menimbulkan rasa bangga padd
sipengarang, membawa pula rasa tanggung-jawab untul
menyempurnakan sedapat-dapat isi, bentuk dan susunar
cetakan kedua ini agar mendekati keperluan.

Pertama bagi pengertian yang agak mendalam ten:
tang hak-hak azasi dan kebebasan-kebebasan azas
manusia, perlu ditambahkan sedikit penjelasan lebih lua
mengenai hakekat dan sejarahnya, dengan menyebutkar
di sana-sini tambahan literatur tentang materi itu.

Selanjutnya sesuai dengan rencana semula, ditam:
bahkan dua bab baru tentang , Hak bebas diri dan dasar:
dasar kemasyarakatan” serta .,Hak bebas pikir dan bebas
ibadat”, sebagaimana ‘telah diumumkan juga di dalam
majalah ,,Hukum" (th. 1952 — 1953)
nuhi saranan seorang kawan
sedikit pokok-pokok mengenaj p

.Ra§a syukur dan penghargaan yang sebesar-besarnya
k?m‘ t.u;gk.an kepada Pimpinan Fakultas KIP Univer
sitas Pajajaran, yang telah mengambil inisiatip ke aral

pemakaian buku inj sebagai buky pelajaran, hal mana bert

arti bagi saya suaty dor
ongan utama k 1
o € e arah penyempur

. Lagi pula meme-
ditambahkan juga serbd
endidikan orang dewasal

Selanjutnya ucapan terima kasih ¢
haturkan kepada (bekas) Wakil Pe

8

ak terhingga kamj
rdana Menteri |




Mr Wongsonegoro serta Prof Bahder Djohan, untuk
kata sambutan yang sangat membesarkan hati pengarang,
teristimewa pula karena diucapkan di dalam semarak
beliau-beliau itu selaku (bekas) Menteri Pendidikan,
! Pengajaran dan Kebudayaan.

Semoga Allah S'W.T. memberkahi segala maksud
' dan tujuan baik dan mudah-mudahan cetakan kedua buku
,ml akan lebih mendekati maksud yang dituju.

, Malang. 8 Agustus 1959, Pengarang.

PRAKATA
cetakan ke III

Pengarang mengucap syukur dan sangat berterima-
kasih kepada Pimpinan PN PRADNYA PARAMITA
‘yang telah mengambil prakarsa untuk mengusahakan
‘cetakan ke-3 buku ini.

| Memang sesungguhnya cetakan ulangan ini seka-
rang sudah sangat diperlukan sekali, supaya isinya dapat
- disesuaikan dengan perkembangan ketata-negaraan kita
pada masa terakhir, agar buku ini dapatlah kiranya tetap
-memenuhi keperluan pengajaran dan bacaan untuk per-
guruan tinggi dan khalayak ramai.

Insya’Allah cetakan ke-3 buku ini semoga segera
' dapat mengunjungi Sidang Pembaca dengan selamat.

Wassalam,

Surabaya, 17 Nopember 1968. Pengarang.
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